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Abstrak

Tokoh merupakan salah satu unsur intrinsik yang penting dalam sebuah cerita. Tokoh pada cerita
anak penting untuk dianalisis karena dari unsur tersebut pembaca (anak) dapat mengapresiasi
beragam sifat dan sikap orang melalui tokoh di dalam cerita. Anak sebagai pembaca, akan
mendapatkan pengalaman mengetahui atau bahkan mempelajari beragam sikap dan sifat positif,
bahkan negatif, melalui cerita. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) penggambaran ciri
khas fisik, psikis, pikiran, dan kultural tokoh pada cerpen anak dalam Majalah Bobo tahun 2016, (2)
pengelompokan tokoh pada cerpen anak dalam Majalah Bobo tahun 2016, (3) jenis tokoh pada
cerpen anak dalam Majalah Bobo tahun 2016; (4) teknik penghadiran tokoh pada cerpen anak
dalam Majalah Bobo tahun 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah content analisys,
dengan sumber data berupa tujuh cerpen pada majalah Bobo edisi tahun 2016. Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat 3 cerpen yang hanya menggambarkan ciri psikis saja dari tokoh-tokoh yang
dihadirkan. Terdapat 3 cerpen yang menggambarkan ciri khas pikiran tokohnya, namun itu pun
hanya satu tokoh untuk setiap cerita. Terdapat satu cerita yang menggambarkan ciri khas kultur
tokoh-tokohnya. Di dalam cerpen majalah Bobo yang diteliti, terdapat tokoh protagonis dalam
semua cerita, tidak ada tokoh antagonis pada semua cerita, terdapat tokoh tritagonis dalam semua
cerita, dan terdapat peran pembantu dalam semua cerita. Sumber konflik berasal dari tokoh
protagonis, yaitu konflik batin/ pikiran ketika menghadapi suatu permasalahan. Jenis tokoh dalam
semua cerpen majalah Bobo yang diteliti adalah 1) berdasarkan realitas sejarah menampilkan tokoh
rekaan, 2) berdasarkan wujudnya menampilkan tokoh manusia. Teknik penghadiran tokoh yang
digunakan dalam semua cerpen adalah teknik langsung/showing. Karakterisasi yang dimunculkan
dalam semua cerpen adalah penggunaan nama tokoh dan tuturan pengarang. Tidak ada cerpen yang
memunculkan karakterisasi melalui penampilan tokoh.

Kata Kunci: analisis tokoh, cerpen anak, majalah bobo.

Abstract

The character is one of the intrinsic elements that are important in a story. A character on the
children's story is important for analysis because of the element of the readers (children) can
appreciate the diverse nature and attitude of the people through a character in the story.
Children as readers, will obtain the experience of knowing or even learn the diverse attitudes
and positive nature, even negative, through stories. Children as readers, will obtain the
experience of knowing or even learn the diverse attitudes and positive, negative, even through
the story. The purpose of this research is to know (1) the depiction of the characteristic physical,
psychic, cultural figures, and thoughts on the short stories of children in the year 2016, Bobo
(2) grouping of figures on the short stories of children in the year 2016, Bobo (3) type of
character in the short stories of children in Bobo year 2016, (4) the technique of attendance
figures on the short stories of children in Bobo year 2016. The research method used was
content analisys, with the data source in the form of seven short stories in magazines Bobo
Edition year 2016. Based on the results of research, there are 3 short stories which only
describe psychic from the figures presented. There are 3 short stories that describe the
characteristics of the mind is a character, but it was only one character for each story. There is
one story that illustrates the characteristic culture of his characters. Inside the magazine there
were examined, the Bobo protagonist in all the stories, there is no antagonist at all those
stories, there are figures of tritagonis in all the stories, and there is a supporting role in all
stories. The source of conflict comes from the protagonist, namely inner conflict/mind when
facing a problem. Type the characters in all the magazine researched Bobo is 1) based on the
reality of history featuring fiction, 2) based on his showing human figures. Attendance figures of
techniques that are used in all of the short stories is the technique of direct/showing.
Characterization of which is presented in all the short stories is the use of the name of the
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character and the author's speech. There is no short story that gave rise to characterization

through the appearance of the character.

Keywords: analysis of the characters, children’s short stories, Bobo magazine.

PENDAHULUAN

Perkembangan sastra anak di Indonesia
memang tidak sepesat negara-negara lain.
Meskipun begitu, karya-karya sastra anak,
khususnya cerpen, tetap bertahan hingga saat
ini. Cerpen anak yang ada saat ini hadir dengan
beragam media, misalnya majalah Bobo.
Majalah Bobo merupakan majalah anak
berwarna perrtama di Indonesia, yang terbit
pertama kali tahun 1973 (Arifina Budi, 2017).
Sebagai majalah yang eksistensinya lebih lama
dibandingkan majalah serupa, sudah seharusnya
majalah Bobo menghadirkan cerpen-cepen yang
berkualitas, misalnya dilihat dari unsur
instrinsik. Salah satu unsur instrinsik yang kuat
di dalam cerpen adalah tokoh/ pelaku. Tokoh
cerita dimaksudkan sebagai pelaku yang
dikisahkan perkalanan hidupnya dalam cerita
fiksi lewat alur, baik sebagai pelaku maupun
penderita berbagai peristiwa yang diceritakan
(Nurgiyantoro, 2005: 222). Lukens
(Nurgiyantoro, 2005) berpendapat bahwa tokoh
cerita dapat dipahami sebagai kumpulan kualitas
mental, emosional, dan sosial yang membedakan
seseorang dengan orang lain. Dari dua pendapat
tersebut dapat terlihat bahwa tokoh cerita adalah
pelaku yang diceritakan di dalam cerita. Hal
mengenai tokoh yang diceritakan di dalam cerita
bukan hanya satu aspek saja, tetapi berbagai
aspek tokoh, seperti fisik, nonfisik, sosial,
emosional, moral, dan lain-lain.

Berdasarkan pemaparan tersebut, tampak
bahwa tokoh menjadi salah satu aspek penting di
dalam cerita, begitu pula dalam cerita anak.
Pembaca dapat mengapresiasi beragam sifat dan
sikap beragam orang melalui tokoh di dalam
cerita, begitu pula pada cerpen anak. Anak
sebagai pembaca, akan mendapatkan
pengalaman mengetahui atau  bahkan
mempelajari beragam sikap dan sifat positif,
bahkan negatif, melalui cerita. Berdasarkan
pemaparan-pemaparan tersebut, peneliti tertarik
untuk menganalisis penggambaran tokoh di
dalam cerita, khususnya majalah Bobo.
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Penelitian ini dibatasi pada masalah analisis
tokoh pada cerpen anak. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui:

1. penggambaran ciri khas fisik, psikis, pikiran,
dan kultural tokoh pada cerpen anak dalam
Majalah Bobo tahun 2016;

pengelompokan tokoh pada cerpen anak
dalam Majalah Bobo tahun 2016;

3. jenis tokoh pada cerpen anak dalam Majalah
Bobo tahun 2016;

teknik penghadiran tokoh pada cerpen anak
dalam Majalah Bobo tahun 2016.

Tokoh cerita dimaksudkan sebagai pelaku
yang dikisahkan perkalanan hidupnya dalam
cerita fiksi lewat alur, baik sebagai pelaku
maupun penderita berbagai peristiwa yang
diceritakan (Nurgiyantoro, 2005: 222). Lukens
(Nurgiyantoro, 2005) berpendapat bahwa tokoh
cerita dapat dipahami sebagai kumpulan kualitas
mental, emosional, dan sosial yang membedakan
seseorang dengan orang lain. Dari dua pendapat
tersebut dapat terlihat bahwa tokoh cerita adalah
pelaku yang diceritakan di dalam cerita. Hal
mengenai tokoh yang diceritakan di dalam cerita
bukan hanya satu aspek saja, tetapi berbagai
aspek tokoh, seperti fisik, nonfisik, sosial,
emosional, moral, dan lain-lain.

Menurut Abrams (Nurgiyantoro, 2005: 223),
tokoh cerita (character) dapat dipahami sebagai
seseorang yang ditampilkan dalam teks cerita
naratif (juga: drama) yang oleh pembaca
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan
kecenderungan tertentu sebagaimana yang
diekspresikan lewat kata-kata dan ditunjukkan
dalam tindakan.

1. Jenis Tokoh

Nurgiyantoro (2005, 224) berpendapat
bahwa jenis tokoh cerita fiksi anak dapat
dibedakan ke dalam bermacam kategori
tergantung dari sudut pandang mana Kkita
melihatnya. Misalnya, jika dilihat berdasarkan
realitas sejarah, tokoh dapat dibedakan ke dalam
tokoh rekaan dan tokoh sejarah, berdasarkan
wujudnya dapat dibedakan ke dalam tokoh
manusia, binatang, atau objek lain, berdasarkan
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kompleksitas karakter dapat dibedakan ke dalam
tokoh sederhana dan tokoh bulat, dan lain-lain.

2. Teknik Penghadiran Tokoh

Terdapat dua cara yang lazim digunakan
untuk menghadirkan tokoh, yaitu teknik
langsung dan tidak langsung. Sayuti (2000: 89)
mengungkapkan bahwa ada yang
menjadikannya cara analitik dan dramatic, ada
yang membedakannya menjadi metode langsung
dan tak langsung, ada yang membedakannya
menjadi metode telling ‘uraian’ dan showing
‘ragaan, da nada pula yang membedakannya
menjadi metode diskursif, dramatic, kontekstual,
dan campuran. Pembedaan yang berlainan itu
sesungguhnya memiliki esensi yang kurang
lebih sama.

Pada penelitian ini, teknik penghadiran tokoh
yang akan dijadikan acuan adalah langsung dan
tidak langsung. Minderop (2013), memaparkan
bahwa metode langsung/ telling adalah
pemaparan karakter tokoh yang dilakukan secara
langsung oleh si pengarang. Teknik ini tidak
terlepas dari metode karakterisasi yang
mencakup 1) karakterisasi penggunaan nama
tokoh, 2) karakterisasi melalui penampilan
tokoh, 3) karakterisasi melalui tuturan
pengarang. Metode tidak langsung/showing
adalah metode yang mengabaikan kehadiran
pengarang sehingga para tokoh dalam karya
sastra dapat menampilkan diri secara langsung
melalui tingkah laku. Pada metode ini,
karakterisasi mencakup enam hal, yaitu
karakterisasi melalui dialog,lokasi dan situasi
percakapan, jati diri tokoh yang dituju oleh
penutur, kualitas mental para tokoh; nada suara,
tekanan, dialek, dan kosa kata; dan karakterisasi
melalui tindakan para tokoh.

3. Ciri Khas Tokoh

Selain hal-hal tersebut, seorang tokoh/pelaku
dalam cerita memiliki ciri-ciri tersendiri yang
membedakannya dari tokoh lain. Secara umum
pokok informasi mengenai tokoh yang perlu
diungkapkan kepada penonton adalah meliputi
hal-hal sebagai berikut.

a) Ciri khas fisik/ biologis

Ciri khas fisik yang dimaksud meliputi
nama, usia, tinggi dan bobot, kekhususan fisik,
gerakan tubuh, dan ekspresi wajah.
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b) Ciri khas psikis

Ciri khas psikis yang dimaksud mengenai
kondisi psikis secara umum, yaitu watak,
temperamen, kemampuan imajinasi, dan
sensitivitasnya (kepekaan).

c¢) Ciri khas pikiran

Ciri khas pikiran yang harus diungkapkan
pada tokoh meliputi tingkat kecerdasan, cara
berpikir, = kandungan  pengetahuan  dan
kreatifitasnya.

d) Ciri khas kultural

Ciri khas kultural ini meliputi etnik dan
lingkungan budaya yang sangat mempengaruhi
tokoh tersebut, tata nilai kebudayaan yang
dianutnya, dan falsafah kebudayaannya.

Tokoh dalam drama bisa dikelompokkan
menjadi: a) protagonis: peran utama yang
menjadi pusat cerita, b) antagonis: peran lawan,
sering juga menjadi musuh yang menyebabkan
konflik, c) tritagonis: peran penengah, bertugas
mendamaikan atau menjadi perantara protagonis
dan antagonis, d) peran pembantu: peran yang
tidak secara langsung terlibat di dalam konflik,
tetapi diperlukan guna penyelesaian cerita.
(Harrymawan, 1988 22).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Metode penelitian yang digunakan
adalah content analysis. Analisis isi ini
berpedoman pada semibilan tahap content
analysis menurut Frenkel dan Wallen (2008,
hlm. 474), yaitu determine objectives
(menentukan tujuan), define terms (menegaskan
batasan), specify the wunit of analysis
(menentukan bagian yang dianalisis), located
relevant data (menentukan letak data yang
relevan), develop a rationale (memperkuat
alasan), develop a sampling plan (memperkuat
rencana sampel), formulate coding categories
(memformulasikan  kategori kode), check
reliability and validity (mengecek reliabilitas
dan validitas), dan analyze data (menganalisis
data).

Sumber data penelitian ini adalah cerpen-
cerpen anak dalam majalah Bobo tahun 2016
sebanyak tujuh cerpen, yang ditulis oleh
beberapa pengarang. Data dalam penelitian ini
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dikumpulkan dengan menggunakan metode
pengumpulan data studi dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ciri fisik, psikis, pikiran, dan kultur tokoh
dalam Cerpen Majalah Bobo tahun 2016. Hasil
analisis terhadap cirik fisik, psikis, pikiran, dan
kultur tokoh dalam Cerpen Majalah Bobo tahun
2016 dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Analisis ciri fisik, psikis, pikiran,

dan kultur tokoh dalam Cerpen
Majalah Bobo tahun 2016
Ciri . s Kultu
Judul Cerpen fisik Psikis  Pikiran ral

Benih Kejujuran - \ - -
Dag Dig Dug - \ v -
Ibu dan Baju ) N ) )
Cinderella
Kue Dumbek
Paman Bas . v v v
Antara Nenek,
Getah Jarak, dan - N R\ -
Sakit Gigi
Pameran ) ) ;
Kostum
Duta Hemat Air - S -

Berdasarkan tabel 1, tampak bahwa tidak
semua cerpen menggambarkan ciri fisik, psikis,
pikiran, dan kultur tokoh secara jelas. Terdapat 3
cerpen yang hanya menggambarkan ciri psikis
saja dari tokoh-tokoh yang dihadirkan. Terdapat
3 cerpen yang menggambarkan ciri khas pikiran
tokohnya, namun itu pun hanya satu tokoh untuk
setiap cerita. Terdapat satu cerita yang
menggambarkan ciri  khas kultur tokoh-
tokohnya, yaitu cerpen berjudul “Kue Dumbek
Paman Bas”. Dalam  cerita  tersebut,
kultur/budaya Jawa terlihat dalam tingkah laku
dan pikiran para tokoh di dalam cerita.
Harrymawan (1988) mengemukakan bahwa hal
yang perlu diungkapkan kepada
penonton/pembaca mengenai tokoh dalam cerita
adalah ciri khas fisik, ciri khas psikis, ciri khas
pikiran, dan ciri khas kultural. Berdasarkan teori
tersebut, maka informasi-informasi  yang
diberikan kepada pembaca mengenai tokoh-
tokoh dalam cerpen-cerpen majalah Bobo adalah
kurang lengkap. Sebagian besar cerita hanya

menyajikan ciri khas psikis saja. Tidak ada
cerita yang menyajikan ciri khas fisik tokoh
secara jelas.

Analisis Pengelompokan tokoh dalam
Cerpen Majalah Bobo tahun 2016 dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2 Pengelompokan tokoh dalam Cerpen

Majalah Bobo tahun 2016
Judul Protago Antago  Tritago Peran
Cerpen nis nis nis pembantu
Datuk,
. Runi Pak
Egllﬂluran dan. Bu Guru Marr}o,
Rudi Nadia,
Adit
Dag Dig  Fayza Pak Dio
Dug Higmah Hardi
Ibu dan ][;i};il;’
Baju Renata Ibu e
Cinderella Llh’.
Agustin
Kue
Dumbek Dodok Paman Ayah,
Paman Bas Bas Bagas
Antara
Nenek,
Getah Aulia Nenek Ibll;izr?:te
Jarak, dan
Sakit Gigi
Pameran Dodo Om Bunda,
Kostum Deki Ayah
Duta Hemat . Mimi,
Air Alin Mama Rosi
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Berdasarkan tabel 2, tampak bahwa terdapat
tokoh protagonis dalam semua cerita, tidak ada
tokoh antagonis pada semua cerita, terdapat
tokoh tritagonis dalam semua cerita, dan
terdapat peran pembantu dalam semua cerita.
Menurut Harrymawan (1988), tokoh dalam
drama bisa dikelompokkan menjadi protagonis,
antagonis, tritagonis, dan peran pembantu.

Pada semua cerpen majalah Bobo yang
diteliti, tidak terdapat tokoh antagonis di
dalamnya. Tokoh antagonis adalah peran lawan,
sering juga menjadi musuh yang menyebabkan
konflik (Harrymawan, 1988). Hal tersebut
membuktikan bahwa dalam sebuah cerita,
khususnya cerita anak, tokoh antagonis
dimungkinkan untuk tidak hadir. Hal tersebut
membuktkan pula bahwa sumber konflik tidak
harus selalu muncul dari tokoh antagonis.
Konflik yang muncul dalam cerpen-cerpen
majalah Bobo justru hadir dari tokoh protagonis.
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Konflik yang muncul berasal dari konflik batin
(dan  pikiran) tokoh protagonis dalam
menghadapi sesuatu.

Tokoh-tokoh protagonis yang terdapat di
dalam cerita, memiliki karakter yang hampir
sama. Hampir semua tokoh digambarkan
sebagai tokoh yang baik dan memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi. Hal tersebut sesuai dengan
karakter anak yang biasanya memang memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi dan ingin mencoba
hal-hal yang baru. Meskipun terdapat beberapa
tokoh yang memiliki sedikit karakter tidak baik,
namun ketidakbaikan (kenakalan) tersebut
masih dalam batas wajar sifat anak-anak,
misalnya tidak mau menuruti nasihat ibu untuk
menghemat air, kesal kepada nenek, dan lain-
lain.

Analisis jenis tokoh dalam cerpen anak
majalah Bobo tahun 2016 dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3 Jenis tokoh dalam cerpen anak majalah

Bobo tahun 2016
Judul Cerpen Realitas Wujud
Sejarah
Benih Kejujuran Rekaan Manusia
Dag Dig Dug Rekaan Manusia
Ibu dan Baju Rekaan Manusia
Cinderella
Kue Dumbek Paman Rekaan Manusia
Bas
Antara Nenek, Getah Rekaan Manusia
Jarak, dan Sakit Gigi
Pameran Kostum Rekaan Manusia
Duta Hemat Air Rekaan Manusia

Pada tabel 3 tampak bahwa jenis tokoh
dalam semua cerpen adalah 1) berdasarkan
realitas sejarah menampilkan tokoh rekaan, 2)
berdasarkan wujudnya menampilkan tokoh
manusia. Nurgiyantoro (2005, 224) berpendapat
bahwa jenis tokoh cerita fiksi anak dapat
dibedakan ke dalam bermacam kategori
tergantung dari sudut pandang mana kita
melihatnya. Misalnya, jika dilihat berdasarkan
realitas sejarah, tokoh dapat dibedakan ke dalam
tokoh rekaan dan tokoh sejarah, berdasarkan
wujudnya dapat dibedakan ke dalam tokoh
manusia, binatang, atau objek lain, berdasarkan
kompleksitas karakter dapat dibedakan ke dalam
tokoh sederhana dan tokoh bulat, dan lain-lain.
Jenis tokoh dalam semua cerpen majalah Bobo
yang diteliti adalah 1) berdasarkan realitas
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sejarah  menampilkan tokoh rekaan, 2)
berdasarkan wujudnya menampilkan tokoh
manusia. Dari hal tersebut membuktikan bahwa
jenis tokoh, berdasarkan wujudnya, di dalam
cerita anak tidak harus selalu menampilkan
binatang, seperti pada dongeng-dongeng si
Kancil, Burung Gagak, dan lain-lain. Pada
cerpen-cerpen majalah Bobo yang diteliti,
semua tokohnya adalah manusia.

Teknik penghadiran tokoh yang digunakan
pada semua cerpen adalah teknik penghadiran
secara langsung/showing. Minderop (2013),
memaparkan bahwa metode langsung/telling
adalah pemaparan karakter tokoh yang
dilakukan secara langsung oleh si pengarang.
Teknik ini tidak terlepas dari metode
karakterisasi yang mencakup 1) karakterisasi
penggunaan nama tokoh, 2) karakterisasi
melalui  penampilan tokoh, 3)karakterisasi
melalui tuturan pengarang. Berdasarkan hasil
analisis, karakterisasi yang dimunculkan dalam
semua cerpen adalah penggunaan nama tokoh
dan tuturan pengarang. Tidak ada cerpen yang
memunculkan karakterisasi melalui penampilan
tokoh.

Semua cerpen yang diteliti, tidak ada yang
menggunakan metode tidak langsung/showing
adalah metode yang mengabaikan kehadiran
pengarang sehingga para tokoh dalam karya
sastra dapat menampilkan diri secara langsung
melalui tingkah laku. Pada metode ini,
karakterisasi mencakup enam hal, yaitu
karakterisasi melalui dialog,lokasi dan situasi
percakapan, jati diri tokoh yang dituju oleh
penutur, kualitas mental para tokoh; nada suara,
tekanan, dialek, dan kosa kata; dan karakterisasi
melalui tindakan para tokoh.

Pada cerita anak, metode tidak langsung
sebenarnya dapat digunakan. Hal tersebut justru
dapat menguatkan tokoh dan isi memperkaya
cerita.

PENUTUP

Simpulan

Tokoh merupakan unsur intrinsik yang
memegang peranan penting dalam sebuah cerita.
Tokoh dalam cerita merupakan pelaku atau bisa
pula menjadi penderita. Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat 3 cerpen yang hanya
menggambarkan ciri psikis saja dari tokoh-tokoh
yang dihadirkan. Terdapat 3 cerpen yang



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP UNTIRTA 2017

ISBN 978-602-19411-2-6

menggambarkan ciri khas pikiran tokohnya,
namun itu pun hanya satu tokoh untuk setiap
cerita. Terdapat satu cerita yang
menggambarkan ciri khas kultur tokoh-
tokohnya. Di dalam cerpen majalah Bobo yang
diteliti, terdapat tokoh protagonis dalam semua
cerita, tidak ada tokoh antagonis pada semua
cerita, terdapat tokoh tritagonis dalam semua
cerita, dan terdapat peran pembantu dalam
semua cerita. Sumber konflik berasal dari tokoh
protagonis, yaitu konflik batin/ pikiran ketika
menghadapi suatu permasalahan. Jenis tokoh
dalam semua cerpen majalah Bobo yang diteliti
adalah 1) berdasarkan realitas  sejarah
menampilkan tokoh rekaan, 2) berdasarkan
wujudnya menampilkan tokoh manusia. Teknik
penghadiran tokoh yang digunakan dalam semua
cerpen adalah  teknik  langsung/showing.
Karakterisasi yang dimunculkan dalam semua
cerpen adalah penggunaan nama tokoh dan
tuturan pengarang. Tidak ada cerpen yang
memunculkan karakterisasi melalui penampilan
tokoh.

Saran

Tokoh di dalam cerita anak merupakan salah
satu unsur instrinsik yang penting. Oleh karena
itu, karakteristik tokoh, baik dari ciri khas fisik,
psikis, pikiran, dan kulturnya harus digambarkan
dengan lebih detail agar karakter tokoh menjadi
lebih jelas dan lebih menarik.

Teknik penghadiran tokoh merupakan salah
satu cara yang dapat digunakan pengarang untuk
menampilkan karakter tokoh dan menguatkan isi
cerita. Oleh karena itu, teknik penghadiran
tokoh tidak hanya bisa menggunakan teknik
langsung saja, namun juga dapat menggunakan
teknik tidak langsung/ showing, sehingga
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penghadiran tokoh menjadi lebih variatif dan
menarik.

Hasil penelitian ini masih terbatas karena
hanya membahas salah satu unsur instrinsik
cerita saja, yaitu tokoh. Namun begitu, hasil
penelitian ini dapat menjadi penelitian awal bagi
penelitian-penelitian  lanjutan, baik  yang
membahas  tokoh  secara  lebih  detail/
menggunakan teori yang lain, maupun penelitian
unsur instrinsik lainnya.
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